ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan standar
akuntansi berbasis IFRS terhadap kualitas laba perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009 sampai dengan 2012. Kualitas laba
perusahaan diproksikan dengan manajemen laba, relevansi nilai laba melalui
price-earnings model, dan relevansi nilai laba melalui return-earnings model.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dan diperoleh sampel sebanyak 115 perusahaan. Data yang dipakai adalah data
sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2009 sampai
dengan 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Guna membuktikan
hipotesis, maka dilakukan pengujian regresi Ordinary Least Squares yang diawali
dengan uji asumsi klasik. Model penelitian dinyatakan lolos uji asumsi klasik.

Pengujian secara statistik atas hipotesis menyimpulkan bahwa penerapan
standar akuntansi berbasis IFRS terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap
penurunan manajemen laba. Penerapan standar akuntansi berbasis IFRS terbukti
berpengaruh signifikan dan positif terhadap relevansi nilai laba melalui price-
earnings model. Penerapan standar akuntansi berbasis IFRS terbukti berpengaruh
signifikan dan positif terhadap relevansi nilai laba melalui return-earnings model.
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